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PIPELINE A P S P S Refi d Oil & Petch Ind Retail
PIPELIMNE AMD ower Sector ower Sector efinery an ] etchem. ndustry Retai . e g .
ENERGY SUMMIT (PLN) (IPP) Lifting Sectors Sector & Household Ic(;ond|5| Bisnis
as
192,5 65,03 (8 66,7 < 5057 .
pLv  BBTUD L @ BBTUD s=3 BBTUD Niaga gas fully
regulated - low
Infrastructure Unit Numbers margin
T o ¢ 5 884 Main Transmission Network (L) Crissik-Duri @ TrensmisiAreaBelawan Natural Gas
P:ar;ir:l'l;ssmn m ’ Gas SUbhOIding Z Grissik-Batam - Singapore B Transmisi Area Sumatera Utara Distribution in N 8 ]
P 3 SouthSumatera - West Java \E/TransmisiAreaSumatera Selatan 2024 ext Business
o
Distribution Pipeline Km 7,669 (4 KalijaPhase 1 @8) TransmisiArealawa Barat Development
Jargas Pipeline Km 19,701 G Wampu- Belawan @ TransmisiArealJawa Timur
. ) Transmisi AreaKalimantan Timur [ Legend
FSRU Unit 2 . = SHG Pipeline
e .. . ®Liiw SHG FSRU's
Regasification Plant Unit 1 ® Distribution Arca
Offtake Station Unit 178 SHE
Customers MRS Unit 816,645
Pressure Regulation Unit 1,658 .
Station Lirik Ukui 5
SPBG Unit 1 jmmmmmm e
v
= PLN Sutami
MRU Unit 4 MPP New Tarahan |- =-=----
. v
GTM Unit 32 LN Cllagen
PHE OSES
Note:
1. Data cut off Des 2024 PLN IP Priok v
2. Pipeline infrastructure exclude Household Pipeline Muara Karang PLN Tambak Lorok
3. Total Length of Household Pipeline per Des "24 is estimated + 19,682 Km Muara Tawar
Pupuk Kujang Cikampek PLN Tambak Lorokresik
Jaringan Pipa 33.859 KM  |nfrastruktur Gas Aset Hulu
Pangsa Pasar . o .
. g 0 P!pa Df&T Gas:+ 13.553 km * 2LNG FSRUs + 1 land-based Regas terminal Té):)e:lAzet T blf(),Ck & block Hilirisasi Gas
m' Nlaga Gas 91 A‘) * PipaMinyak:+ 605km * 11 Gas Fueling Stations, 4 MRUs (6bloc §opera 1on, 0cKs Bumi
+ PipalJargas:+ 19.701 km . _ . exploration) umi
* 2 LPG processing plant (stripping & compression)
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TANTANGAN PENGELOLAAN GAS BUMI DI INDONESIA
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Neraca Gas Indonesia 2024-2033 Infrastruktur Gas Bumi Indonesia
-
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’ \ Sees Pta / === Pipa Transmisi Status Eksisting e Kilang LNG Eksisting 1- Regasifikasi NG Eksisting O Rencana Wilayah Jaringan Distribusi (WID) Gas Bumi
~—— - . e 5 § ¥
:’ Trang 5::‘:50"6"'“ e Kilang NG On Going 1‘. Regasifikasi LNG On Going O Jaringan Gas Bumi Rumah Tangga (Jargas) Eksisting - APBN
=" perencanaan Pipa Transmisi e
e FSRU/FRULNGE ifikasi ’ o
—— piga DistibusiStatusEksisting P “W’; . M:::' A Secama Rkl NG 0 ringan s pumi Rumah Togga g st - Non APBN
0 - i " " A
2024 2005 2026 2027 2028 2029 2030 2031 2032 2033 ; :‘2‘“"””‘:;:.".‘::9 i 1 Fasiitas CNG Eksting @ ringan Gas Bumi Rumah Tangga (1rgas) On Going —Non APBN
=== Pipa Kepentinga iri Status ling.
W Contracted Demand W Committed Demand ial Demand isting Supply ject Supply ial Supply pect Supply — piga Hulu Eksisting m Fasilitas CNG On Going O laringan Gas Bumi Rumah Tangga (Jargas) Rencana Skema KPBU
Sumber: Kementerian ESDM 2024 Sumber: RIITDGBN 2024-2033
*Satuan dalam MMSCFD
12,000
Profil Sektor
10,000
Permintaan/
8,000
6,000
Bumi
4,000
Nasional
2,000
Sumber: Kementerian ESDM
2029 2030 2031 2032 2033
| Ekspor Luar Negeri 2,616 2,646 2,142 1,771 1,276 864 746 676 698 687
- ndustri 1,069 1,214 1,252 1,205 1,337 1,438 1,551 1,602 2,118 2,125
— istrik 1,580 1,596 1,720 1,957 1,965 1,957 1,852 2,016 2,049 2,081
— Pupuk dan Petrokimia 1,016 1,069 1,070 1,100 1,297 1401 1,536 1,540 1,545 1,545
— L ifting 198 198 213 198 198 198 198 198 198 198
W Transportasi 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5
mmm Gas Rumah Tangga 12 13 15 18 20 23 26 29 32 35
—Existing Supply 5,770 5,605 5174 4,628 3,935 3,525 3,177 2,781 2,439 2,076
e——ExistingsProject Supply 5,798 5,782 5,784 6,004 6,752 6,921 7,605 7,988 7,645 7,229
= Existing+Project+Potential Supply 5,798 5,783 5,773 6,231 6,897 7,087 8,023 8,360 7,990 7,575
——Existing+Project+Potential+Prospect Supply 5,798 5,783 5,778 6,266 7,007 7,420 8,796 9,678 9,965 10,160
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Karakteristik Regulasi Gas Bumi

A

Mekanisme market dimulai sejak 2022 o mm wm mm v o
untuk non power, saat ni diterapkan

dengan indeksasi terhadap MRP 1 .
(Malaysia reference price) link to harg%
1 —
1 p—
\

LNG export
mekanisme B2B berdasarkan
persetujuan pemerintah

Harga berdasarkan weighted
average costsumber gas domestik,
gas pipaimport dan LNG import.
Mekanisme harga market mulai f 1
dijalankanbagi end user yang : - 1
bersedia menyediakan LNG secara - :
1 1
1 . 1
\ /

Aturan penetapanharga Gas
melibatkan pemerintah pusat dan
regional.

Pemerintah pusat telah merelaksasi
pembelian skala besar, namun
masih memiliki kendali atas tarif
pipeline antar wilayah.

’ Price cap berlaku untuk 7 sektor
industri dan kelistrikan; selain itu

mandiri.

Mekanisme harga untuk domestic link

terhadap benchmark harga global.

Harga LNG berdasarkan weighted @
average costpenyediaanLNG

contracted dan spot LNG dengan

mekanisme passthrough biaya ke

konsumen.

weighted average cost penyediaan

LNG contracted dan spot LNG

dengan mekanisme passthrough
VPN biaya ke konsumen.

A\l

. Penetapan harga berdasarkan

Konsumen diberikan kebebasan untuk @
menegosiasikan harga gas dengan
penyedia LNG yang telah berlisensi.

Liberalised

Negara-negara seperti Malaysia, Thailand & Vietnam
menerapkan skema aggregator dengan menunjuk
BUMN sebagai aggregator gas nasional untuk
menghasilkan midstream cost yang optimal dan harga
gas bumi yang lebih terjangkau

PENGARUH REGULASI TERHADAP HARGA GAS BUMI (BENCHMARK
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South Korea(1)

Japan(1)

Singapore(1)

India - Long-term LNG (2)

Philippines(4)

Thailand(1)

Malay sia (5)

China

India - Domestic gas(2)

Vietnam/(4)

Rata-rata Harga Gas Bumi

m 2023 (est.) (US$89/bbl crude)
W 2022 (US$101/bbl crude)

Note:

(1) Basedon weighted average import
prices, and for Thailand includes
domestic price.

(2) Domestic gas prices for allocated sectors
like city gas, power and Fertilizer. L ong-
term LING prices for Industry.

(3) Basedon domestic price cap.

(4) Basedon piped gas prices.

(5) Basedon weighted export price
(Malaysia Reference Price)

o]

5

10

UsSs$/mmbtu

Sumber: woodmackenzie, national statistic 2022 (diolah).

15 20 25 30

(B Gy Fifen = RCS (Pipeline Gas Domestic,

Midstream Cost

= RCS (Pipeline Gas Domastic)

Vietnam

- RCS (Pipeline Gas

- OPE (Pipeline Gas Import,

Singapore

- OPE (Pipeline Gas Import, - OPE (Pipeline Gas Import,

o LNG Domestic) * OPE (Pipeline Gas Import, Domestic)
x?gﬂim @ CIFE (I7 el = et (LN S Lw iy @ CIHE Ir 3ol v (BB > (L;?)g IE:gslﬂENG () - E'(;(; I(T.?S:?NG s > t;'(‘)(r.;; I(r:;;PStﬂENG (e h:
: Export) = GOG (spot LNG Import) Import)
Domestic Pricing B
et RCS Rl cclinSvatamlmd RCS OPE OPE (at City Gate) OPE (Malaysia Reference Price)
Aggregation)
(ref. 1GU})
Harga Hulu, Kepmen: 4 10,68 7,05 13,81 11-20 5,56
S/mmbtu Non Kepmen: 5.3 - 8.23
Midstream (T&D, Kepmen: 1,63 1,17 -5,84 0,45 3,20- 30,73 180-75 1.44-3.19
Regas, Margin) Non kepmen: 2,44
Key Gas Dia: 10-32 inch Dia: 20-42 inch Dia: 18-30 inch Infrastructure for import Elength: £75.000 km Dia: 12-36 inch
Infrastructure Zlength: 5.210 km Elength: 2.075 km offshore & ZIlength: 1.038 km purpese only Elength: 2.749 km
(Transmission) 1.399 km onshore
Harga di Pengguna. Industri Kepmen: 6.0 Power: 16.52 7,50% Power: 17.02 12.80 - 23.00 11.07
S/mmbtu Industri Non Kepmen: 8.0 - 10 Industri: 11.84 *2021 Industri: 17.54
Power Kepmen: 5.1 — 6.5
Power Non Kepmen: 7.3 - 8.7
Persaingan pasar Kompetisi dengan penguasaan Kompetisi (Tokyo Gas — Mitsuti, Monopoly oleh PV Gas Kompetisi Kompetisi Kompetisi
domestik wilayah tertentu atas pipa Gulf energy Developmen — (single player)
dedicated hilir WHA, PSTC)
Kebijakan = Transmisi Open Access = Transmisi Third party access Monopoly oleh PV Gas = Transmisi Open Access = Transmisi (Third Party = Third party access gas

Pemanfaatan Infra

Kebijakan
Pengelolaan Gas

Sumber: Annual Report PTT Ltd 2018 — 2020, Energy Market Authority, China National Petroleum Corp, Petrochina, IHS Markit,
Oxford Institute, Petronas Bhd, Gas Malaysia Bhd, Woodmac, IGU Wholesale Gas Price Survey 2022 Edition (diolah)

» Distribusi Dedicated Hilir

Diatur oleh MESDM

seiak 2074
= Distribusi hak eksklusif

Diatur olsh ERC

Diatur oleh MOIT

Distribusi hak eksklusif

Diatur oleh Energy Markst
Authority

Access)
Distribusi hak eksklusif

Diatur oleh Mational
Development and Reform
Commission (NDRC)

(Transmisi
= Distribusi hak eksklusif

Diatur oleh Ministry of Energy
dan Energy Commission
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Urgensi kehadiran Gas Agregator untuk Menjawab Tantangan Pengelolaan Gas Bumi Sepanjang Rantai

Wholesale Transmisi dan Penyimpanan Distribusi dan Niaga

¢ Kurangnya insentif kepada pengembang infrastruktur
¢ Pipa transmisi masih point to point

* Ketidakpastian pasokan
(volume, harga, waktu) point

* Analisa rantai nilai gas bumi + Kebijakan alokasi gas bumi tidak * Kapabilitas yang terbatas dalam bidang keteknikan (misal manajemen
masih terpusat pada aspek
penyediaan gas bumi

* Alokasi gas bumi secara point to

membedakan peran Pengelola Gas
Bumi sebagai Wholesale atau Retailer

* Fluktuasi harga gas bumi

jaringan secara virtual)
¢ Kurangnya infrastruktur buffer

* Kematangan demand yang beragam

* Willingness to Pay (WTP) pengguna gas bumi bervariasi

antar wilayah dan antar segmen pengguna

* Disparitas harga gas bumi antar wilayah dan antar segmen

pengguna

AGREGATOR & INTEGRATOR CONCEPT

(PRODUCERS)

7

Gas Purchase
Agreement

Land Based
Regasification Unit

Transmission Line

INFRASTRUCTURE INTEGRATOR

RN
Roles: S ! = g =
* Planning o |

oo
2225

25

* Development/Acquisition Sub Dishribution Net i
* Maintenance
* Operation (Optimizing Capacity)

CNG/ING
* Infrastructure Integration

Trucking

COMMODITY AGREGATOR

Roles :

¢ Gas Purchase

* Gos Sales

* Supply = Demand Management (gas optimization)
* Aggregating the purchase gas cost

Service Level Agreement

Gas Sales Agreement

visI

Misi

AMBISI

PILARSTRATEGIS

Menjadi penyedia solusi energi bersih
untuk dunia yang lebih hijauv dan berkelanjutan

Menyediakan solusi energi berbasis gas yang memberi nilai tambah

Grow and Maintain

bagi seluruh pelanggan dan mengakselerasi transisi energi di
Indonesia

2029
1,9% $ 0,5 Bn » 2,7x
Revenue' Net Income Revenue!

$ 0,8 Bn
Net Income

T&D and Regas infrastructure

» Customer Attachment, Gresik-PKG, Pupuk Indonesia Papua Pipeline, Medco
Bangkanai Infrastructure.

City gas network

- City gas Network & Development of Indonesia City Gas (up to 350.000 SRT in
2029) including IKN

Upstream Development & Qil/BBM Infrastructure Support

» Establishment of pipelines for the transmission of fuel and crude oil for the
Pertamina Group and Upstream (SAKA) Development

existing business

Adapt business,

LNG Bunkering and Trading

» LNG Trading International Market and LNG Bunkering Bentang

Domestic Upstream LNG Infrastructure

»  Mini/Micro LNG Plant, DSLNG Filing Station, and Minarity Interestshare?in LNG
Liquefaction Plant

Total solutions Energy Services

» Gas 360 Degrees Servicesand Audit Energy Management for Gas Trading
Customers

pursue adjacent
opportunities

Step-out and scale

Gas to chemicals

»  Minority Interestshare? in Petrochemical Plant, Infrastructure for FAME/POME
Biomethane

[ Renewable Gas (BioMethane) and Biomass Infrastructure

Hydrogen Production and Transport

- Hydrogen Pipeline Transport and H2 Production for natural gas customer
CO2transport

» CO2 Transport Pipeline and Storage in Arun

to
new husinesses

3SNOH DI931VH1S SVO ONIATOHANS

Investment Acceleration: Prudent Invesfment Execution

Stakeholder Advocation: Active and Ceniralized Stakeholder Management

Capability Expansion: Portfolio Integration, Resource Development, and Sustainability

I Multipliers to Real. 2024
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PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR GAS UNTUK KETAHANAN ENERGI

heoe:

NASIONAL

Highlight Sisi Barat Indonesia: Highlight Sisi Timur Indonesia:
* Pipa Transmisi Trans Sumatera-Jawa untuk kehandalan, * Fasilitas LNG untuk kepulauan (PLN dan Smelter). Gasifikasi PENINGKATAN KINERJA SEKTOR

fleksibilitas dan akses baru. Pembangkit Papua Utara bersama PLN EPI

: . . HILIR GAS 2025 - 2034

* Hub LNG di Arun (revitalisasi tangki lama dan Pembangunan * Jaringan Gas untuk Kawasan industri

tangki baru) * Infrastruktur gas untuk komersialisasi gas stranded
* Receiving Terminal di Pulau Jawa (Jawa Timur, Ekstensi Jawa * Perluasan jargas di kota-kota Indonesia Timur (Jargas IKN, Potensi Peningkatan

Barat) Jargas tersebar di Indonesia Timur) Utilisasi Gas Domestik

Onshore LNG Receiving
Terminal

©1 3+ (B)

Jumlah Sambungan Gas
Rumah Tangga (SR)

o7

wEST
XALIMANTAN

CENTRAL
KAUMANTAN
e

)
PanghaianBon  , Pelangharays
3 Sempt

SOUTH

Floating Liquefaction
Terminal dengan kapasitas
s.d. 120 BBTUD

Rencana Panjang Jaringan
Pipa Gas Baru

Step-out and scale to new businesses

Grow and maintain gas busi Adapt business, pursue adjacent opportunities

o Pipa WNTS - Pemping ° Arun LNG Hub 0 Timor Lester EDTL Regas . Pipa Minyak Rokan ° Sumsel Biomethane

Q Pipa Batang - Cirebon o Bontang LNG Bunkering ° Stranded Gas (sinergi monetisasi hulu) o Pipa Cikampek - Plumpang ° Riau Biomethane

e Pipa Tegal - Cilacap o Teluk Lamong LNG RT o PLN Paput LNG Cluster ° Batam Bio LNG study L.

o Pipa Duri - Balam, Duri - Petapahan o Freeport Smelter Regas c PLN Suluku LNG Cluster ° Bintuni Blue A ia (sinergi isasi hulu) Renca na In ISIatIf

o Pipa Bangkanai - Balikpapan e Haltim Smelter Regas ° PLN Nusra LNG Cluster o JBB CO2 Transport study Low Carbon Business
° Pipa Bintuni - Fakfak ° GRR Tuban Regas ° Jateng CO2 Transport and Storage study (Muriah)

o Pipa Sei mangke -Dumai o Terminal LNG Bunkering ° Jatim CO2 Transport and Storage study (Pangkah) 6
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Gasifikasi Batu  bara menjadi SNG  sebagai  komplementer untuk
pengembangan batu bara ke DME untuk menambah alternatif pasokan
yang dapat dialirkan melalui jaringan infrastruktur pipa gas.

Memanfaatkan limbah jerami padi, kelapa sawit, dan sorgum yang tidak bernilai guna
menjadi biogas/biometana yang lebih bernilai dibanding hanya membakar limbahnya.

Gasifikasi Batu Bara menjadi Synthetic Natural Gas Biogas/biometana mendukung pemerintah untuk mengembangkan energi hijau.

. L Coal Syngas New Gas ZEL South Sumatera-West Java 1BB as SNG . . . . .
[C""‘ (Al H ol ][ W J[ Pipeline ] D { Pipeline ] Demand Pengembangan Bisnis Biomethane sebagai Low Carbon Businnesses

S el () = | ¢

, BIEONN . = Biogas
— _I | Agriculture Biogas g Customer

P — New Pipeline Feedstock Production Upgrading Plant
Feed: B,5 juta Batubara/tahun 57 km -24 inch )
Product: 240 BBTUD SNG 240 BBTUD I i | T
e L]

Coal Mining Tanjung Enim Industrial Estate New Pipeline Existing PGN’s Infrastructure

——ry, ~ Biomethane
PTBA SCOPES JV SCOPES* PGN SCOPES

* N7 E— .
2, iy - - -neoee
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Untuk mencapai kemandirian energi nasional diperlukan keselarasan antara produksi/ supply,

infrastruktur dan pasar serta dukungan regulasi yang tepat guna diperoleh harga gas bumi yang
terjangkau bagi Masyarakat

Berdasarkan benchmark tata kelola gas bumi di Negara-negara Asia, adanya peran aggregator

gas dan integrator infrastruktur menjadi kunci tercapainya keselarasan produksi/ supply,
infrastruktur dan pasar

Strategi G-A-S PGN yang menghubungkan sumber-sumber pasokan gas dengan pasar serta

mempersiapkan alternatif pasokan lainnya selaras dengan peran aggregator gas dan integrator
infrastruktur gas bumi nasional
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